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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang struktur modal 

optimum dalam upaya meningkatkan profitabilitas dan dampaknya terhadap 

manfaat ekonomi anggota pada Koperasi Pegawai Direktoratium Geologi 

Republik Indonesia (KPDG-RI) dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai struktur modal KPDG-RI dihitung dengan menggunakan rasio 

leverage (DER) apabila melihat kepada Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006 < 

70% termasuk dalam kategori “sangat baik”. Pada KPDG-RI dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya lebih banyak didanai dengan modal 

sendiri hal ini sangat baik bagi koperasi karena kemungkinkan 

mendapatkan resiko lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan modal 

pinjaman unuk membiayai kegiatan operasional koperasi. 

2. Struktur modal optimum KPDG-RI yang dapat dicapai dengan cara 

meminimumkan biaya modal rata-rata tertimbang adalah pada tahun 2018 

dengan jumlah biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) sebesar  2,73%. 

Setiap perubahan struktur modal di KPDG-RI akan mempengaruhi jumlah 

biaya modal rata-rata tertimbang yang harus ditanggung oleh KPDG-RI 

Hal tersebut juga membuktikan bahwa struktur modal yang berbeda akan 
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menimbulkan biaya modal yang berbeda pula. Untuk alokasi penggunaan 

modal pada KPDG-RI selama lima tahun terakhir sebagian besar modal 

lebih banyak dialokasikan untuk modal kerja dari pada investasi. 

3. Manfaat Ekonomi Anggota KPDG-RI mengalami fluktuatif, nilai manfaat 

ekonomi yang digabungkan dari unit simpan pinjam dan unit waserda 

dibagikan kepada anggota dalam jumlah cukup besar karena harga barang 

dan beban bunga di koperasi lebih rendah dibandingkan dengan harga 

barang serta beban bunga yang ada di non koperasi itu artinya koperasi 

mampu memberikan manfaat baik langsung maupun tidak langsung 

kepada anggotanya. 

4. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Weighted Average Cost of 

Capital (WACC) berpengaruh negatif terhadap ROE. Hal ini disebabkan 

kebutuhan modal pada KPDG-RI semakin lama dipengaruhi dengan modal 

sendiri hal tersebut pada akhirnya berdampak terhadap kenaikan ROE. 

Penambahan modal sendiri berakibat pada penurunan profitabilitas (ROE) 

itu artinya hutang tidak meleverage ROE. Kemungkinan lainnya yaitu 

koperasi tidak terlalu berfokus pada pengalokasian hutang, beban hutang 

dapat ditutup dengan tetap menerima keuntungan. 

5. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Weighted Average Cost of 

Capital (WACC) berpengaruh positif terhadap Manfaat Ekonomi 

Anggota. Hal ini menunjukan bahwa lebih besar tingkat Manfaat Ekonomi 

Anggota dipengaruhi dengan modal sendiri pada KPDG-RI. Manfaat 

Ekonomi Anggota yang diberikan KPDG-RI lebih banyak dibiayai oleh 
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modal sendiri. Berdasarkan data Manfaat Ekonomi Anggota mengalami 

peningkatan sedangkan hutang sudah menurun dapat diindikasikan bahwa 

manfaat ekonomi yang dibagikan kepada anggota sebagian besar 

pembiayaan di peroleh dari modal sendiri. Maka artinya hutang tidak 

meleverage Manfaat Ekonomi Anggota. 

6. Apabila simpanan wajib di naikan maka struktur modal akan lebih optimal 

lagi sehingga profitabilitas akan semakin baik lagi , karena simpanan 

wajib meningkat berdampak kepada manfaat ekonomi anggota anggota 

bisa meminjam uang lebih besar lagi dengan bunga yang cukup kecil. 

7. Apabila modal pinjaman menurun maka beban bungapun akan menurun 

sehingga struktur modal akan lebih optimal lagi . Modal pinjaman 

menurun maka profitabilitas akan semakin baik lagi. Karena modal 

pinjaman menurun maka beban untuk membayar hutangpun menurun 

sehingga berdampak kepada manfaat ekonomi anggota bisa meminjam 

uang lebih besar lagi dengan bunga yang cukup kecil dan unit usaha yang 

belum memberikan manfaat ekonomi dapat memberikan manfaat ekonomi 

kepada anggota sehingga anggota akan lebih semangat lagi untuk 

berpartisipasi.  

8. Apabila anggota merasa puas dengan pelayanan koperasi maka anggota 

akan lebih berpartisipasi lagi sehingga simpanan sukarela akan meningkat, 

simpanan sukarela meningkat maka modal sendiripun akan meningkat 

sehingga struktur modal optimum dan profitabilitas akan lebih baik lagi. 

karena simpanan sukarela meningkat berdampak kepada manfaat ekonomi 
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anggota, anggota bisa meminjam uang lebih besar lagi dengan bunga yang 

cukup kecil dan unit usaha yang belum memberikan manfaat ekonomi 

dapat memberikan manfaat ekonomi kepada anggota sehingga anggota 

akan lebih semangat lagi untuk berpartisipasi.  

8.2 Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan melalui hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Struktur modal pada KPDG-RI dinilai oleh penulis sudah cukup  baik, 

maka dari itu disarankan penggunaan hutang jangan sampai dijadikan 

fokus utama dalam menjalankan operasionalnya, koperasi harus 

menggunakan modal dengan sebaik dan semaksimal mungkin. 

2. KPDG-RI menghasilkan modal sendiri yang cukup besar dan mengalami 

peningkatan dari tahun ketahunnya namun dengan menghasilkan modal 

yang cukup besar KPDG-RI belum bisa memanfaatkannya untuk 

menghasilkan SHU. Karena SHU yang diperoleh tidak sebanding dengan 

modal yang dimiliki KPDG-RI maka dari itu KPDG-RI harus bisa 

memanfaatkan lagi modalnya atau pelayanannya dan mengajak anggota 

untuk aktif berpartisipasi dan bertransaksi di unit KPDg-RI agar anggota 

dapat menghasilkan SHU yang lebih besar lagi. 

3. Manfaat ekonomi yang dibagikan kepada anggota sebaiknya ditingkatkan 

lagi dari segi pelayanannya maupun harga jual agar anggota semakin 

sejahtera, KPDG-RI sebaiknya melakukan strategi pemasaran yang baik di 

setiap unit usaha guna meningkatkan keuntungan usaha dan selalu 
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memprioritaskan pelayanan terhadap anggota sesuai dengan jati diri 

koperasi serta melakukan pembinaan dan pendidikan kepada anggota 

supaya lebih mengerti dan memanfaatkan keberadaan KPDG-RI. 

4. Tingginya tingkat WACC sebaiknya dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya dan digunakan untuk kepentingan operasionalnya 

dalam menghasilkan laba yang semakin meningkat. 

5. KPDG-RI harus bisa mempertahankan nilai manfaat ekonomi anggota 

yang semakin meningkat dan memanfaatkan modalnya untuk memberikan 

manfaat bagi anggotannya. 

 

 

 


